BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Reformasi pada tahun 1998 membawa perubahan yang fundamental bagi
bangsa Indonesia. Pasca bergulirnya era reformasi terdapat agenda rutin yang
digelar setiap 5 tahun sekali oleh bangsa Indonesia sebagai bentuk pelaksanaan
demokrasi, agenda tersebut tidak lain adalah Pemilu. Pemilu merupakan salah satu
ajang kontestasi dalam sistem demokrasi yang dilaksanakan secara terbuka
dengan tujuan untuk memilih para wakil rakyat yang akan duduk di lembaga
perwakilan rakyat dan memperjuangkan aspirasi masyarakat.*

Terbilang sejak tahun 2004 hingga tahun 2014 bangsa ini telah melaksanakan
Pemilu secara langsung yang dapat dikatakan sukses dengan menempatkan para
wakil rakyat, Presiden maupun Wakil Presiden untuk memimpin Indonesia dalam
masa bakti 5 tahun. Selain itu, di Indonesia juga dilaksanakan Pemilu secara
langsung di tingkat daerah atau yang biasa disebut dengan Pemilihan Kepala
Daerah (Pilkada).

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) merupakan pemilihan yang dilakukan
secara langsung oleh penduduk daerah administratif setempat yang memenuhi
syarat. Pemilihan kepala daerah tersebut dilakukan satu paket bersama dengan

wakil kepala daerah. Kepala daerah dan wakil kepala daerah yang dimaksud

! Prof. Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar IImu Politik Edisi Revisi IV, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2010), 461.



mencakup Gubernur dan Wakil Gubernur untuk Provinsi, Bupati dan Wakil
Bupati untuk Kabupaten serta Wali Kota dan Wakil Wali Kota untuk Kota.?

Pelaksanaan Pilkada secara langsung dipandang sebagai mekanisme
rekrutmen politik yang demokratis karena memberi peluang partisipasi yang lebih
luas bagi masyarakat untuk menentukan para pemimpin yang nantinya diharapkan
akan mampu menciptakan pemerintahan daerah yang akuntabel dan kredibel.
Dalam hal ini, masyarakat sebagai pemilih mendapat perhatian secara khusus dari
para pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah, hal ini dilakukan
karena pada Pemilihan Kepala Daerah secara langsung masyarakat memiliki
peranan yang sangat penting yakni sebagai penentu kemenangan pasangan calon
kepala daerah, sehingga kegiatan atau program para kandidat dalam rangka
memenangkan pemilihan tersebut terfokuskan pada usaha mempengaruhi persepsi
pemilih, keberpihakan pemilih, perilaku pemilih dan partisipasi pemilih.

Landasan hukum Pilkada sendiri didasarkan pada Undang-Undang Nomer 32
Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yang ditujukan untuk mengatur bentuk
pemerintahan sesuai dengan otonomi daerah dengan salah satu amanat tentang
pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) secara langsung.® Akan tetapi,
pada tahun 2015 UU Nomer 32 Tahun 2004 tersebut mengalami revisi dan
menghasilkan UU Nomer 08 Tahun 2015 yang berisikan tentang pemungutan
suara serentak dalam Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota yang masa

jabatannya berakhir pada tahun 2015 dilaksanakan pada hari dan bulan yang sama

2 https://id.m.wikipedia.org/wiki/provinsi, (Senin, 12 Oktober 2015, 14.35)
% Suharizal, Pemilukada : Regulasi, Dinamika, dan Konsep Mendatang, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), 36.
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pada tahun 2015 atau bertepatan pada tanggal 9 Desember 2015. Pelaksanaan
Pilkada serentak merupakan mekanisme untuk melahirkan pemerintahan daerah
yang mampu menciptakan akuntabilitas di daerahnya, kesetaraan hak warga
dalam berpolitik serta penguasaan bagi demokrasi nasional.* Disamping itu,
Pelaksanaan Pilkada Serentak tersebut bertujuan untuk mengakomodir keinginan
masyarakat yang menginginkan pelaksanaan Pemilu (pemilihan umum) yang
efisien dan hemat dari sisi pendanaan pelaksanaannya.

Pelaksanaan Pilkada Serentak pada tahun 2015 dilaksanakan di 269 daerah
yang terdiri dari 9 Provinsi, 36 Kota dan 224 Kabupaten yang serentak memilih
kepala daerahnya.®> Salah satu daerah yang melaksanakan Pilkada serentak pada
tanggal 9 Desember 2015 adalah Kabupaten Sidoarjo yang terletak di Provinsi
Jawa Timur. Adapun pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah pada
Kabupaten Sidoarjo, bertujuan untuk memilih Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah periode 2015-2020. Pada Pilkada Serentak Sidoarjo diikuti oleh empat

pasangan calon, yakni:

* Tjahjo Kumolo, Politik Hukum Pilkada Serentak, (Bandung: Mizan Media Utama, 2015),
35.
5 Ibid., 35.



Tabel 1.1

Daftar Nama Pasangan Calon Bupati dan Calon Wakil Bupati Pada
Pemilu Kepala Daerah Serentak Sidoarjo Tahun 2015

No Urut dan
Nama Pasangan
CaBup dan
CaWaBup
Sidoarjo 2015

Visi

Misi

CALONBUPATL  CALONWAKIL BUPATI
H.MG.HADISUTJIPTO, - H.ABDUL KOLIK, SE.
SH, MM,

Sidoarjo
Maju,
Sejahtera,
dan
Mandiri

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di era
globalisasi.

Mendorong tumbuh-kembangnya sektor industri dan jasa-
perdagangan

Meningkatkan kuantitas dan kualitas infrastruktur untuk
mempercepat aktifitas ekonomi di masyarakat serta
berkembangnya (home industri).

Meningkatkan program pemberdayaan masyarakat agar
proses pembangunan bergerak secara berkesinambungan,
tanpa mengabaikan gender.

Meningkatkan sikap profesionalisme aperatur pemerintah
agar mencapai pelayanan prima.

Memfasilitasi berkembangnya iklim investasi untuk
mempercepat dan menguatkan kemandirian masyarakat
secara ekonomi serta kesejahteraannya.

Mewujudkan terpeliharanya iklim demokrasi yang santun
dan menjunjung tinggi etika bermasyarakat.

CALCN BUPATI CALON WAKIL BUPATI
H. UTSHAN IKHSAN IDAASTUTI, SH.

Menjadikan
Kabupaten
Sidoarjo
yang
Mandiri
Adil dan
Sejahtera

Meningkatkan  kualitas hidup  masyarakat melalui
penyediaan sarana pendidikan, peningkatan pelayanan
serta perbaikan sarana dan prasarana kesehatan
Mengutamakan  pembangunan infrastruktur  guna
mendorong peningkatan pembangunan yang proporsional,
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.

Mendorong pembangunan perekonomian dagerah pada
semua sektor, dengan memproiritaskan pada sektor Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) guna mewujudkan
peningkatan taraf hidup masyarakat secara layak serta
peningkata pendapatan perkapita guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Memberikan layanan masyarakat secara profesional
dengan penataan aparatur yang benar untuk mencapai
pelayanan prima.

Mewujudkan kondisi masyarakat dan lingkungan yang
aman, tentram, dan tenggang rasa guna terciptanya situasi
dan kondisi masyatakat yang kondusif.




Pemerintahan yang bersih dan akuntabel melalui
penyelenggaraan pemerintahan yang aspiratif, partisipasif
dan transparan.

Meningkatnya perekonomian daerah melalui optimalisasi
potensi basis industri pengolahan, pertanian, perikanan,

CRLONGURATI  CALON WL BLPAT
JARHANDONO, 5. - . MAM SUGRI ST,
1}

yang berwawasan gender dan pengamalan nilai-nilai
agama diiringi dengan penghayatan dan pengalaman nilai-
nilai dasar negara secara konsisten dalam kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Mewujudkan kondisi masyarakat dan lingkungan yang
aman, tentram dan tenggang rasa guna terciptanya situasi
dan kondisi masyarakat yang kondusif.

Menumbuhkan iklim demokrasi yang sehat, santun dan
menjunjung tinggi nilai-nilai dan etika bermasyaraka

Kabupaten pariwisata, UMKM dan koperasi serta pemberdayaan
Sidoarjo masyarakat.
yang Meningkatnya kualitas dan standar pelayanan pendidikan
'”OVaF"? dan kesehatan.
M."’md'r" Meningkatkan tatanan kehidupan masyarakat yang
h Sejahtera berbudaya dan berakhlaqul ~karimah, berdasarkan
Y dan . keimanan kepada Tuhan YME, serta dapat memelihara
" Berkelanju- kerukunan, ketentraman, dan ketertiban.
tan Infrastruktur publik yang memadai dan berkualitas sebagai
iy e penunjang pertumbuhan ekonomi dengan memperhatikan
Wan  SWRDDNSH kelestarian lingkungan.
Mendorong peningkatan pendapatan asli daerah secara
berkelanjutan guna memenuhi kebutuhan pembangunan
daerah.
Mendorong  pembangunan  di  sembilan  sektor
perekonomian daerah, dengan memprioritaskan pada
sektor-sektor yang paling potensial guna mewujudkan
peningkatan taraf hidup masyarakat secara layak.
Memberikan layanan masyarakat secara profesional untuk
mencapai pelayanan prima
Memfasilitasi pembangunan infrastruktur guna mendorong
¢ Kabupaten peningkatan pembangunan yang proporsional, berwawasan
§ Sidoarjo lingkungan dan berkelanjutan.
v Mya’:jg_ Meningkatkan ~ kualitas hidup masyarakat melalui
‘ anair, penyediaan sarana-prasarana pendidikan, kesehatan, dan
1 (LY Sejahtera peningkatan pendapatan perkapita guna meningkatkan
\\ [l dan kesejahteraan masyarakat.
‘\ iy ‘ Beg‘:ﬁégim Mendorong peran serta masyarakat dalam pembangunan

Sumber : http://kpud-sidoarjokab.go.id

Berdasarkan pada tabel daftar nama pasangan Calon Bupati dan Calon Wakil

Bupati di atas terdapat representasi perempuan yang turut serta dalam pertarungan

Pemilu Kepala Daerah Serentak Sidoarjo pada bulan Desember 2015 kemarin.
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Representasi perempuan tersebut dapat dilihat dari majunya Ida Astuti (Tan Mei

Hwa) sebagai Wakil Bupati Sidoarjo yang berpasangan dengan Utsman Ikhsan.

Majunya lda Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo menunjukkan
adanya tindakan affirmative action dimana terdapat upaya melibatkan perempuan
dalam sistem dan struktur demokrasi yang merupakan bagian dari upaya untuk
melaksanakan sistem demokrasi secara utuh dan menyeluruh. Selain itu, majunya
Ida Astuti sebagai satu-satunya Calon Wakil Bupati Sidoarjo menunjukkan
adanya kesetaraan gender dalam bidang politik dan pembangunan. Sehingga akan
memunculkan  pengarusutamaan gender yang akan berimbas pada
terselenggaranya perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantauan dan
evaluasi atas kebijakan danprogram pembangunan nasional yang berperspektif

gender dalam rangka mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender.®

Majunya Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai satu-satunya perempuan yang
menjadi Calon Wakil Bupati tentunya juga akan menarik perhatian serta simpati
masyarakat Sidoarjo khususnya pemilih perempuan yang dapat mempengaruhi
keberpihakan dan persepsi mereka dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak

Sidoarjo tahun 2015.

Tidak hanya itu, pemilih Sidoarjo dalam memilih kandidat Calon Bupati dan
Calon Wakil Bupati juga tidak dapat terlepas dari tingkat popularitas masing-
masing kandidat. Berikut data tingkat Popularitas CaBup dan CaWaBup Sidoarjo

2015 yang dirilis dari lembaga survei “The Republic Institute (TRIE):

® Instruksi Presiden No. 9 Tahun 2000 Tentang Pedoman Pengarusutamaan Gender
Dalam Pembangunan Nasional.



Tabel 1.2

Tingkat Popularitas Calon Bupati dan Calon Wakil Bupati Sidoarjo 2015

No Nama quon Tingkgt Nama Calon_ Wakil Tingkz_alt
Bupati Popularitas Bupati Popularitas

1 Hadi Sutjipto 70,7 % Abdul Kholik 45,6%

2 Utsman Iksan 36,3% Ida Astuti 33,5%

3 Saiful llah 98,5% Ng;eﬁfﬁ had 36,7%

4 Warih Andono 30,8 % Imam Sugiri 315%

Sumber : http://sidoarjoterkini.com

Berdasarkan hasil survei “The Republic Institute (TRIE)”, tingkat popularitas
Calon Bupati Saiful lllah mengungguli kandidat lainnya dengan perolehan
presentase sebesar 98,5%. Sedangkan pada sisi Calon Wakil Bupati muncul nama
Abdul Kholik yang memiliki popularitas lebih tinggi dibandingkan dengan
kandidat Calon Wakil Bupati Sidoarjo lainnya yakni sebesar 45,6%. Sementara
satu-satunya kandidat perempuan yang maju sebagai Calon Wakil Bupati
Sidoarjo, yakni lda Astuti (Tan Mei Hwa) memiliki presentase popularitas sebesar
33,5%. Yang menempati urutan peringkat ke 3 setelah Calon Wakil Bupati Nur
Achmad Syaifudin dengan perolehan tingkat popularitas sebesar 36,7%. Akan
tetapi, perolehan angka presentase popularitas yang di dapatkan oleh Ida Astuti
(Tan Mei Hwa) masih lebih unggul daripada Calon Wakil Bupati Imam Sugiri

yang mendapatkan presentase popularitas sebesar 31,5%.

Selisih angka presentase yang diperoleh oleh lda Astuti tersebut berawal dari
asumsi bahwa intensitas serta kedekatan yang dibangun terlebih dulu oleh Ida

Astuti dengan ibu-ibu pengajian nahdhiyyin yang dilakukan hampir diseluruh


http://sidoarjoterkini.com/

wilayah Sidoarjo termasuk salah satunya Kecamatan Waru dan khususnya Desa
Tropodo tentunya akan mempengaruhi daya tarik pemilih perempuan serta
keberpihakan pemilih perempuan untuk membangun persepsi yang baik dan

memberikan dukungan politik kepada Ida Astuti (Tan Mei Hwa).’

Melihat kedekatan Ida Astuti di kalangan perempuan khususnya ibu-ibu,
tentunya Ida Astuti juga lebih memfokuskan ke daerah yang terdapat banyak
pemilih perempuan. Hal ini juga bertujuan untuk mendongkrak suara Ida Astuti
khususnya dari kalangan perempuan. Salah satu daerah yang sangat potensial
untuk mendongkrak suara lda Astuti (Tan Mei Hwa) adalah Desa Tropodo. Hal
ini dikarenakan Tropodo sebagai salah satu Desa dengan jumlah pemilih
perempuan terbanyak yakni sejumlah 7796 pemilih.® Pendekatan Ida Astuti di
masyarakat Tropodo dapat dilihat pada tahap awal setelah dirinya diumumkan
olen KPUD Sidoarjo sebagai salah satu kandidat Calon Wakil Bupati Sidoarjo.
Ida Astuti melakukan pendekatan dengan masyarakat Desa Tropodo yang
dirangkai dalam acara jalan bersama dalam rangka memperingati HUT RI Ke 70.
Selain itu, Ida Astuti juga menghadiri acara pengajian yang diadakan oleh

masyarakat Desa Tropodo.®

" http://m.beritajatim.com, (Jum’at, 25 September 2015, 15.50)

& http://kpud-sidoarjokab.go.id, (Rabu, 30 Desember 2015, 15.40)

® http://sidoarjoterkini.com/2015/09/02/elektabilitas-utsman-tan-mei-hwa-melesat-naik/,
(Rabu, 30 September 2015, 15.35)


http://m.beritajatim.com/
http://kpud-sidoarjokab.go.id/
http://sidoarjoterkini.com/2015/09/02/elektabilitas-utsman-tan-mei-hwa-melesat-naik/

Di sisi lain, berdasarkan hasil rekapitulasi yang telah dilakukan oleh KPUD

Kabupaten Sidoarjo pasangan Utsman Ikhsan dan Ida Astuti (Tan Mei Hwa)

memperolah suara sebesar 64. 375. Adapun rekapitulasi hasil perhitungan suara

PILKADA Serentak 2015 di Kabupaten Sidoarjo adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Suara Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015
di Kabupaten Sidoarjo

Nama PasLon Bupati dan Wakil Bupati
H. MG.
DPT Hadi H H. Saiful Warih

| Perem- Sutjipto, U tshan llah, S.H, | Andono, | Jumlah

No Kecgmata_m di | puandi S.H., Ikhsan M.Hum. | S.H.dan | Suara
Sidoarjo Keca- M.M. dan Ida dan H. Nur H. Sah
matan dan H. Astuti Ahmad Imam Calon
Sidoarjo Abdul SH " | Syaifuddin, | Sugiri,
Kolik, T S.H. ST, MM
SIE!

1 | Tarik 24.082 5.345 2.148 22.352 1.146 30.991
2 | Prambon 27.868 13.694 | 1.928 19.765 919 36.306
3 | Krembung 25.038 7.654 2.073 24.092 771 34.590
4 | Porong 25.965 11.341 | 1.450 15.071 897 28.759
5 | Jabon 20.032 3.803 962 16.166 599 21.530
6 | Tanggulangin | 31.691 12.684 | 1.491 19.889 985 35.049
7 | Candi 51.596 14.907 | 4.367 28.654 2.286 50.214
8 | Sidoarjo 70.761 24569 | 5.682 33.136 3.932 67.319
9 | Tulangan 33.321 13.472 | 1.402 26.978 1.836 43.688
10 | Wonoayu 28.338 5.491 2.215 26.168 1.050 34.924
11 | Krian 42.321 10.196 | 3.469 28.179 2.239 44.263
12 | Balongbendo 28.841 5.322 2.350 22.745 1.241 31.658
13 | Taman 70.768 15.221 | 10.637 31.040 5.435 62.333
14 | Sukodono 40.968 10.748 | 3.722 22.760 2.018 39.248
15 | Buduran 31.961 9.025 2.124 21.248 1.578 33.975
16 | Gedangan 42.647 8.287 6.703 22.251 2.589 39.830
17 | Sedati 32.229 5.821 3.410 14.147 1.939 25.317
18 | Waru 74.279 14.834 | 8.062 29.970 7.204 60.070
Jumlah Akhir 700.706 | 191.414 | 64.375 | 424.611 38.664 | 720.064

Sumber : http://kpud-sidoarjokab.go.id

Berdasarkan hasil perhitungan suara yang telah dikeluarkan olen KPUD

kabupaten Sidoarjo, perolehan suara Paslon Utsman Ikhsan dan lda Astuti masih
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lebih tinggi daripada Warih Andono dan Imam Sugiri. Dari tabel di atas,
perolehan suara sebesar 64.375 yang didapat oleh Pasangan Calon dengan nomer
urut 2 bisa dikatakan masih mampu bersaing dengan Pasangan Calon nomer urut
4, Warih Andono dan Imam Sugiri yang hanya mendapatkan 38.664 suara.
Meskipun Pasangan Calon dengan nomer urut 1 & 3 memiliki perolehan suara di

peringkat kedua dan pertama.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil rekapitulasi di tiap-tiap Kecamatan diatas.
Dapat dilihat, bahwa terdapat dua Kecamatan yang mampu mendulang suara
terbanyak bagi pasangan Utsman Ikhsan & Ida Astuti, yakni Kecamatan Taman
sebesar 10.637 suara dan Kecamatan Waru sebanyak 8.062 suara. Perolehan suara
yang tinggi bagi pasangan Utsman Ikhsan & lda Astuti khususnya di Kecamatan
Waru tak bisa dilepaskan dari berbagai pendekatan yang dilakukan oleh Ida Astuti
sejak awal dirinya ditetapkan sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo. Pendekatan
yang dilakukan oleh Ida Astuti di Kecamatan Waru tidak lain karena Kecamatan
Waru memiliki jumlah pemilih perempuan terbanyak yakni sebanyak 74.279
pemilih perempuan. Lebih khususnya lagi perolehan suara pasangan Utsman Ikhsan
& lda Astuti di Kecamatan Waru banyak diperoleh dari Desa Tropodo yang
notabene sebagai desa dengan pemilih perempuan terbanyak. Adapun hasil
rekapitulasi yang dilakukan di setiap TPS yang ada di Desa Tropodo adalah

sebagai berikut:
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Tabel 1.4

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Suara Pemilu Kepala Daerah Serentak
Sidoarjo Tahun 2015 Di Kecamatan Waru Desa Tropodo

Nama PasLon Bupati dan Wakil Bupati
DPT |—|'S'\/|t(';'.:;|)adi H. Utsman ITéhS’ag'fﬁil’ AVrYdac:inho Jumlan
I utjipto, . ,
No | TPS PPem”Ih S.H.,JI\SI.M. Ikhsan dan M.Hum. dan S.H. dan Suara
e_rempuan dan H. Ida Astuti H. Nur H. Imam sah
Tiap TPS ) ’ Ahmad L Calon
Abdul Kolik, S.H. Syaifuddin Sugiri,
S.E. SH. ! ST, MM
1 1 299 34 20 121 23 198
2 2 348 87 24 142 28 281
3 3 213 31 18 142 26 217
4 4 182 14 13 68 49 144
5 5 237 44 18 144 18 224
6 6 365 24 22 201 26 273
7 7 404 68 24 183 14 289
8 8 293 180 22 91 32 325
9 9 377 76 57 74 23 230
10 | 10 329 52 32 61 27 172
11 | 11 303 46 31 57 16 150
12 | 12 293 112 20 56 8 196
13 | 13 296 102 20 52 38 212
14 | 14 334 51 38 77 16 182
15| 15 237 46 54 65 17 182
16 | 16 264 47 71 98 14 230
17 | 17 291 62 57 56 11 186
18 | 18 179 29 39 36 10 114
19 | 19 238 59 26 46 13 144
20 | 20 333 74 46 71 22 213
21 | 21 338 53 28 96 29 206
22 | 22 337 71 65 74 16 226
23 | 23 284 59 77 63 17 216
24 | 24 329 63 32 56 23 174
25| 25 229 24 17 53 8 102
26 | 26 213 67 17 76 27 187
27 | 27 251 31 32 41 5 109
Jumlah |5 796 1. 606 920 2,300 556 5.382
Akhir

Sumber : http://kpud-sidoarjokab.go.id

Berdasarkan hasil perhitungan di Desa Tropodo Pasangan Calon Bupati dan
Wakil Bupati Utsman Ikhsan dan Ida Astuti memperoleh suara sebesar 920 dan

menduduki peringkat ke 3. Peringkat ketiga tersebut masih lebih tinggi daripada
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Pasangan Warih Andono dan Imam Sugiri yang berada di peringkat ke empat
dengan perolehan suara sebesar 556. Meskipun di peringkat pertama dan
peringkat kedua di tempati oleh Pasangan calon nomer urut 1 dan Paslon nomer
urut 3 dengan perolehan suara sebanyak 1. 606 untuk Paslon nomer urut 1 dan

2.300 untuk Paslon nomer urut 3.

Dari berbagai pemaparan diatas, terdapat beberapa hal yang menarik untuk

diteliti di antaranya:

1. Obyek penelitian ini adalah Ida astuti (Tan Mei Hwa) sebagai satu-satunya
representasi kandidat perempuan dalam putaran Pemilu Kepala Daerah
Serentak 2015 di Sidoarjo kemarin, yang terkenal memiliki kedekatan dengan
pemilih perempuan melalui kumpulan pengajian yang kerap kali di adakan dan
di hadiri oleh ibu-ibu warga Nahdliyyin. Dari kedekatan yang dilakukan ketika
kumpulan pengajian tersebut dapat memunculkan asumsi bahwa akan banyak
pemilih perempuan yang berpihak pada lda Astuti (Tan Mei Hwa) sehingga
pemilih perempuan memberikan dukungan politik kepada Ida Astuti (Tan Mei
Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah
Serentak 2015 di Sidoarjo.

2. Desa Tropodo dipilih karena sebagai salah satu desa yang memiliki presentase
suara terbanyak bagi pasangan Utsman Ikhsan dan Ida Astuti dengan perolehan
jumlah suara sebesar 920 suara. Total perolehan suara tersebut memunculkan
asumsi bahwa pemilih perempuan di Tropodo banyak yang mendukung
pasangan Utsman lkhsan dan Ida Astuti. Disisi lain, Hal ini juga didukung

bahwa Desa Tropodo sebagai Desa di Kecamatan Waru yang memiliki jumlah
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pemilih perempuan terbanyak daripada desa lainnya yang ada di Kecamatan
Waru, jumlah pemilih perempuan yang ada di Desa Tropodo sebanyak 7796
pemilih dan Kecamatan Waru dipilih karena memiliki jumlah pemilih
perempuan terbanyak diantara kecamatan lainnya yakni sebanyak 74.479
pemilih perempuan.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh Persepsi Pemilih Perempuan Pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa) Sebagai
Calon Wakil Bupati Sidoarjo Terhadap Keberpihakan Pemilih Perempuan Di
Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Dalam Pemilu Kepala

Daerah Serentak 2015
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas. Maka, untuk lebih memfokuskan
kajian masalah pada penelitian ini. Penulis, menyajikan rumusan masalah dalam
beberapa pertanyaan sebagai berikuit:

1. Bagaimana persepsi pemilih perempuan di Desa Tropodo pada Ida Astuti (Tan
Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah
Serentak 2015?

2. Bagaimana tingkat keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo pada Ida
Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dalam Pemilu
Kepala Daerah Serentak 2015?

3. Seberapa besar pengaruh persepsi pemilih perempuan pada Ida Astuti (Tan Mei
Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo terhadap tingkat keberpihakan
pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo

dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015?

C. Batasan Masalah

Peneliti perlu untuk memberikan batasan penelitian Pengaruh Persepsi
Pemilih Perempuan Pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati
Sidoarjo Terhadap Keberpihakan Pemilih Perempuan Di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak

2015, sebagai berikut:
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Persepsi pemilih perempuan yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah
mengenai pengetahuan, pemahaman dan penilaian pemilih perempuan pada
Ida Astuti (Tan Mei Hwa) yang maju sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo
dan ditetapkan KPU untuk mengikuti Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015
dengan mendampingi Utsman Ikhsan sebagai pasangannya.

Tingkat keberpihakan pemilih perempuan yang menjadi orientasi pada
penelitian ini adalah pertimbangan pemilih perempuan serta perilaku pemilih
perempuan dalam memilih atau mendukung Calon Bupati dan Calon Wakil
Bupati Sidoarjo yang menjadi kandidat khususnya mengenai keberpihakan
pemilih perempuan pada Ida Astuti sebagai satu-satunya representasi
perempuan sebagai Calon Wakil Bupati dalam Pemilu Kepala Daerah
Serentak 2015 di Sidoarjo.

Responden penelitian ini adalah masyarakat Sidoarjo yakni pemilih
perempuan yang berdomisili di Desa Tropodo Kecamatan Waru yang
terdaftar atau masuk dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pemilu Kepala
Daerah Serentak (Pilkada Serentak) 2015. Hal ini dikarenakan pada penelitian

ini yang menjadi fokus adalah pemilih perempuan.
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas. Maka, tujuan penelitian yang

hendak dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan persepsi pemilih perempuan di Desa Tropodo pada Ida Astuti
(Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dalam Pemilu Kepala
Daerah Serentak 2015.

2. Mendeskripsikan tingkat keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo
pada lda Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dalam
Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015.

3. Menganalisis seberapa besar pengaruh persepsi pemilih perempuan pada Ida
Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo terhadap tingkat
keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015.

E. Manfaat Penelitian
Berhubungan dengan tujuan penelitian di atas. Maka, peneliti memaparkan

beberapa manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Dari segi teoritis, penelitian ini termasuk dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya wacana dalam bidang politik. Secara akademis, penelitian
ini diharapkan mampu memberikan sumbangsi kepada UIN Sunan Ampel
Surabaya dan khususnya kepada mahasiswa Prodi Filsafat Politik Islam sebagai

pengembangan pengetahuan intelektual.
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2. Manfaat Praktis

Pada segi praktis, manfaat penelitian ini bagi masyarakat adalah mampu
memberikan landasan berpikir dalam menanggapi keterlibatan perempuan sebagai
representasi dalam ranah publik di berbagai tingkat pemerintahan di Indonesia
dalam merencanakan, mengorganisir dan menggerakkan roda pemerintahan.
Dengan kata lain, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur akan
pentingnya partisipasi politik perempuan dalam ajang kontestasi Pemilu yang
menjadi salah satu tolak ukur dari sistem demokrasi di suatu negara.

Selain itu, bagi pengamat politik atau ahli politik. Penelitian ini diharapkan
bisa digunakan sebagai bahan analisa dan wacana kedepan mengenai pengaruh
persepsi pemilih perepuan pada lda Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai calon wakil
bupati Sidoarjo terhadap keberpihakan pemilih perempuan dalam menentukan

suaranya pada setiap Pemilu, baik ditingkat daerah maupun nasional.

Variable Penelitian dan Indikator

Pada penelitian kuantitatif terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas
(variable X) dan variable terikat (variable Y).° Dalam penelitian ini variable X
membahas mengenai pengaruh persepsi pemilih perempuan pada Ida Astuti (Tan
Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo sedangkan variable Y membahas
tentang keberpihakan pemilih perempuan Di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015. Adapun

indikator dari masing- masing variabel adalah sebagai berikut :

10 Suharsini Arikuntoo, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 102.
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Tabel 1.5

Variabel Dan Indikator Variabel

VARIABEL Y
(Keberpihakan Pemilih Perempuan Dalam
Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015 di
Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten

VARIABEL X
(Persepsi Pemilih Perempuan Pada
Ida Astuti/Tan Mei Hwa Sebagai

Calon Wakil Bupati Sidoarjo)

Sidoarjo)

. Penyerapan Terhadap Rangsang
atau Objek dari Luar Individu
Tentang Latar Belakang Ida
Astuti  sebagai - Calon Wakil
Bupati Sidoarjo Dalam Pemilu
Kepala Daerah Serentak 2015.

. Pengetahuan Pemilih Perempuan
Pada Ida Astuti sebagai Calon
Wakil Bupati Sidoarjo 2015
tentang :

e Track Record lda Astuti
e Visi lda Astuti
e Misi Ida Astuti

. Penilaian atau Evaluasi Pemilih
Perempuan Tentang Program
Kerja lda Astuti Sebagai Calon
Wakil Bupati Sidoarjo Dalam
Pemilu Kepala Daerah Serentak
2015

1. Kesamaan

. Keakraban

(Seseorang  cenderung
berpihak pada orang yang sama dalam
sikap, minat, nilai, latar belakang dan
kepribadiannya)

. Kedekatan (Seseorang akan berpihak

pada orang yang dekat dengannya)
(Semakin seringnya
seseorang  berjumpa pada orang
tertentu, maka semakin pula orang
tersebut berpihak pada orang tertentu
tersebut)

. Daya Tarik (Seseorang akan cenderung

berpihak pada daya tarik fisik, seperti
keberpihakan pada salah satu jenis
kelamin tertentu)

. Kemampuan (Seseorang akan berpihak

pada orang yang memiliki kemampuan
atau kompetensi yang tinggi)

. Tekanan Emosional (Keadaan emosi

seseorang akan mempengaruhi
keberpihakannya pada orang lain)

. Kesukaan Secara Timbal Balik (Ketika

seseorang berpihak pada orang tertentu,
maka orang tersebut juga
mengharapkan ganjaran atau reward
dari orang yang dia pihak).

. Teori Gender Mainstreaming

Konsep gender yang dibuat dalam
bidang politik untuk mendukung
perempuan dalam proses pembangunan
serta pembuatan kebijakan yang
mengarah pada kesetaraan gender.

Dua variabel yang telah diklasifikasikan seperti di atas memiliki asumsi
bahwa ada pengaruh antara persepsi pemilih perempuan pada Ida Astuti (Tan Mei

Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati terhadap keberpihakan pemilih perempuan di
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Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu Kepala
Daerah Serentak 2015.

Asumsi tersebut berawal ketika seseorang dalam mempersepsikan suatu hal
butuh melalui beberapa tahapan terlebih dahulu, yakni penyerapan terhadap
rangsang atau objek dari luar individu dimana penyerapan terhadap objek atau
rangsang merupakan landasan pertama atau langkah awal dari pemilih perempuan
ketika memperoleh gambaran atau kesan mengenai latar belakang yang dimiliki
oleh Ida Astuti (Tan Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo Dalam
Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015. Kemudian, setelah sebuah gambaran
mengenai obyek tersebut telah terkumpul maka akan berlanjut pada tahapan kedua
yakni pengetahuan, dimana ketika seorang pemilih perempuan atau responden
mengetahui serta memahami track record, visi serta misi yang dimiliki oleh Ida
Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo maka akan muncul
sebuah perbandingan serta interpretasi yang nantinya akan berlanjut pada tahapan
ketiga yakni penilaian atau evaluasi. Dimana, penilaian atau evaluasi tersebut
terjadi setelah pemilih perempuan atau responden mulai membandingkan program
kerja yang dibuat oleh Ida Astuti (Tan Mei Hwa) terhadap pemahaman yang
dimiliki oleh responden.

Selain itu, representasi Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai satu-satunya
perempuan yang maju sebagai Calon Wakil Bupati akan melakukan sosialisasi

politik yang nantinya akan mempengaruhi keberpihakan melalui perilaku politik
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yang kemudian menghasilkan partisipasi dan berpengaruh pada pengarusutamaan
gender (gender mainstreaming) dan akan menghasilkan feminisme.!

Selain itu, asumsi tersebut juga berawal ketika seseorang akan berpihak atau
memilih suatu hal tentu saja dipengaruhi oleh berbagai hal, seperti kesamaan latar
belakang atau minat antara pemilih dengan kandidat, kedekatan, keakraban, daya
tarik fisik, kemampuan, tekanan emosional, maupun kesukaannya terhadap suatu
hal. Dalam hal ini, keberpihakan pemilih perempuan yang dimaksudkan tentunya
mengenai representasi Ida Astuti sebagai satu-satunya Calon Wakil Bupati
perempuan pada Pemilu Kepala Daerah Sidoarjo 2015 yang nantinya akan
mempengaruhi keberpihakan pemilih serta partisipasi pemilih dalam menentukan
pilihan politiknya.

Definisi Operasional

Pengaruh : Daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(benda atau orang) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan, atau perbuatan

seseorang.!?

Persepsi Pemilih Perempuan . Persepsi  merupakan  proses dimana
individu-individu yang saling berinteraksi
untuk menafsirkan kesan indra mereka

terhadap hal-hal yang menarik dari

1 1hromi, Kajian Wanita Dalam Pembangunan, (Jakarta: Yayasan Obor Indosia, 1995),
419.
12 http://kbbi.web.id/pengaruh, (Senin, 12 Oktober 2015, 23.00)


http://kbbi.web.id/pengaruh

Ida Astuti (Tan Mei Hwa)

Calon Wakil Bupati Sidoarjo
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lingkungannya.™>  Pemilih  perempuan
adalah masyarakat Sidoarjo khususnya
perempuan Yyang telah berusia diatas 17
tahun dan terdaftar sebagai pemilih tetap
(DPT) untuk mengikuti Pemilu Kepala
Daerah Serentak 2015 di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.!*
Jadi, persepsi pemilih perempuan adalah
individu-individu perempuan yang terdaftar
di DPT untuk menafsirkan kesan indra
mereka terhadap hal-hal yang menarik dari

lingkungannya.

Calon Wakil Bupati Sidoarjo yang telah
ditetapkan oleh KPUD Sidoarjo dengan
nomer urut 2 dan berpasangan dengan

utsman ikhsan.®

Calon yang diusulkan oleh partai politik
atau gabungan partai politik (PKB, PDIP,
PKS, PAN, NASDEM, DEMOKRAT,

PBB, GOLKAR) yang sudah terdaftar di

13 Dede Mariana dan Caroline Paskarina, Demokrasi dan Politik Demokrasi, (Yogyakarta:

Graha Ilmu, 2008), 57.

14 http://kpud-sidoarjokab.go.id, (Senin, 12 Oktober, 22.45)
15 http://kpud-sidoarjokab.go.id, (Senin, 12 Oktober 2015, 22.47)


http://kpud-sidoarjokab.go.id/
http://kpud-sidoarjokab.go.id/

Keberpihakan

Pemilih Perempuan
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KPU sidoarjo dan ke empat calon tersebut
adalah Abdul Kholik, Ida Astuti (Tan Mei
Hwa), Nur Achmad Syaifuddin dan Imam

Sugiri.t®

Keberpihakan berasal dari kata berpihak.
Dimana, arti kata berpihak memiliki
pengertian yakni mengikuti (memilih) salah
satu pihak.!” Sedangkan yang dimaksud
dengan  pemilih ~ perempuan  adalah
masyarakat Sidoarjo khusushya perempuan
yang telah berusia diatas 17 tahun dan
terdaftar sebagai pemilih tetap (DPT) untuk
mengikuti Pemilu Kepala Daerah Serentak
2015 di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa keberpihakan
pemilih perempuan adalah keberpihakan
pemilih perempuan yang terdaftar untuk
mengikuti Pilkada Serentak 2015 di

Sidoarjo terhadap salah satu kandidat

16 https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_kepala_daerah_di_Indonesia, (Senin, 12

Oktober 2015, 23.10)

7 http://kbbi.web.id/berpihak, (Selasa, 22 Desember 2015, 21.10)


https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_kepala_daerah_di_Indonesia
http://kbbi.web.id/berpihak
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Pilkada Serentak 2015 di Sidoarjo yang
dalam hal ini adalah lda Astuti atau Tan

Mei Hwa.

Pemilu Kepala Daerah

Serentak 2015 . Pemilu Kepala Daerah Serentak adalah
Pemilihan Umum secara langsung guna
memilih Gubernur, Wali Kota dan Bupati

dalam masa bakti 5 tahun.®

Desa Tropodo Kecamatan Waru

Kabupaten Sidoarjo . Salah satu desa yang padat penduduknya di

kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo.*°

Jadi, berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan Pengaruh Persepsi
Pemilih Perempuan Pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati
Sidoarjo Terhadap Keberpihakan Pemilih Perempuan Di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak
2015 adalah keterkaitan atau pengaruh persepsi pemilih perempuan pada Ida
Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo yang merupakan
satu-satunya calon perempuan yang maju dalam Pilkada Serentak 2015 di
Sidoarjo terhadap keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan

Waru Kabupaten Sidoarjo.

18 Suharizal, Pemilukada : Regulasi, Dinamika, dan Konsep Mendatang, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), 36.

19 https://id.wikipedia.org/wiki/Tropodo, Waru,_ Sidoarjo, (Selasa, 22 Desember 2015,
21.15)


https://id.wikipedia.org/wiki/Tropodo,_Waru,_Sidoarjo
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Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN. Berisikan tentang Latar Belakang Masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Batasan Masalah, Variabel dan Indikator Variabel, Definisi

Operasional, dan Sistematika Pembahasan.

: LANDASAN TEORI. Dalam BAB ini akan membahas mengenai

Teori Persepsi, Keberpihakan, Teori Gender, Penelitian

Terdahulu, Kerangka Konseptual, dan Hipotesis.

: METODE PENELITIAN. Pada BAB ini terdiri dari Pendekatan

dan Jenis Penelitian, Obyek Penelitian (Populasi, Sampel, dan
Teknik Sampel), Sumber Data (Data Primer dan Data Sekunder),
Metode Pengumpulan Data (Observasi, Angket, dan

Dokumentasi, serta Teknik Analisis Data).

- HASIL PENELITIAN. Pada BAB ini akan membahas mengenai

Deskripsi Lokasi Penelitian, Karakteristik Responden, dan

Analisis Data dan Pengujian Hipotesis.

: PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN. Pada

BAB ini nantinya akan menganalisis tentang persepsi pemilih
perempuan di Desa Tropodo pada Ida Astuti sebagai Calon Wakil
Bupati Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015,
tingkat keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo pada

Ida Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dalam Pemilu
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Kepala Daerah Serentak 2015 dan pengaruh persepsi pemilih
perempuan pada lda Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo
terhadap tingkat keberpihakan pemilih perempuan di Desa
Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu

Kepala Daerah Serentak 2015.
BAB VI : PENUTUP. Pada BAB ini terdiri dari Kesimpulan dan Saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



